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ABSTRAKSI 

Ar Rozaq, Ferdin, 2023, “Analisis Ketidak Stabilan Produksi Steam Yang 

Dihasilkan Boiler di MV. Selat Mas ” Skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: H. Mustholiq, MM,M.Mar.E,, Pembimbing II: Pritha 

Kuriasih, M.Sc. 

 

Penunjang kelancaran operasi kapal perlu kinerja mesin kapal yang maksimal. 

Salah satu penunjang kinerja mesin adalah auxiliary boiler. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi ketidak stabilan steam di MV.Selat 

Mas dan upaya untuk mencegah ketidak stabilan steam yang dihasilkan boiler di 

MV.Selat Mas. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik yang digunakan pada 

penelitian observasi, wawancara dan studi pustaka.Teknik analisis data 

menggunakan metode fishbone dan SHEL. Uji keabsahan penelitian ini 

menggunakan kredibilitas, dependabilitas, transferabilitas dan konfirmabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan faktor yang mempengaruhi ketidak stabilan 

steam adalah perawatan boiler yang tidak sesuai planned maintenance system 

(PMS), kebocoran pada pipa sirkulasi economizer dan keretakan pada impeller 

pompa sirkulasi boiler. Selain itu kurangnya ketersediaan spare part cadangan di 

atas kapal dan kesadaran crew engine. Upaya yang dilakukan untuk mencegah 

ketidak stabilan produksi steam yaitu melakukan planned maintenance system, 

melakukan pengoperasian boiler sesuai dengan instruksi manual book, rutin 

membersihkan filter yang ada di sistem sirkulasi air boiler, blowdown air boiler, 

jelaga yang ada di dalam boiler, dan memperhatikan permasalahan kecil untuk 

segera ditangani sebelum permasalahan menjadi serius. 

 

Kata kunci : auxiliary boiler, fishbone dan SHEL 
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ABSTRACT 

Ar Rozaq, Ferdin 2023, “Analysis of Instability of Steam Production Produced by 

Boiler in MV. Selat Mas” Thesis Diploma IV Program, Marine 

Engineering Program Study, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Supervisor I: H. Mustholiq MM, M.Mar.E, S.Tr.,M.A.P, Supervisor II: 

Pritha Kuriasih, M.Sc. 

Supporting the smooth operation of ships requires maximum ship engine 

performance. One of the key factors contributing to engine performance is an 

auxiliary boiler. This study aims to determine the factors that affect steam instability 

in MV Selat Mas and the efforts to prevent steam instability generated by boilers in 

MV Selat Mas. 

The research utilizes qualitative methods, including observational, interviews, 

and literature studies. Data analysis involves using fishbone diagrams and SHEL 

(Software, Hardware, Environment, Liveware) methods. The study's validity is 

tested through credibility, dependability, transferability, and confirmability. 

The results show that the factors affecting steam instability are improper 

boiler maintenance, not following the planned maintenance system (PMS), leaks in 

the economizer circulation pipe, and cracks in the boiler circulation pump impeller. 

Additionally, the need for spare parts availability on board and the awareness of the 

engine crew are contributing factors. To prevent steam instability, efforts include 

implementing a planned maintenance system, operating the boiler following the 

instruction manual book, regularly cleaning the boiler water circulation system's 

filter, conducting boiler water blowdown and soot removal, and addressing minor 

problems immediately before they escalate into serious issues." 

 

Keyword : auxiliary boiler, fishbone and SHEL
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kapal container merupakan transportasi laut yang digunakan khusus 

mengangkut peti kemas berisikan muatan tertentu. Pada saat ini peti kemas 

(container) sudah  berkembang menyeluruh pada sistem pengangkutan muatan 

yang semakin meningkat. Sistem peti kemas yang mengalami kemajuan cukup 

pesat ini guna mengantar muatan yang efisien.  

Indonesia menerapkan pemuatan dengan memanfaatkan peti kemas 

sudah sejak tahun 1970 dimana penanganannya secara konvensional, dan pada 

saat itu pembangunan pelabuhan pertama di Tanjung Priok yang sekaligus 

merupakan pelabuhan utama di Indonesia yang juga sudah dilengkapi gantry 

crane dan truk khusus pengangkut peti kemas. 

Dalam upaya meningkatkan arus pengiriman muatan di Indonesia, maka 

sistem pengangkutan barang dengan container mampu mengemas muatan 

dengan efisien, aman dan lebih cepat, sehingga distribusi ekonomi dapat 

berjalan dengan lancer. 

Kemudian faktor penunjang  kelancaran operasi kapal, perlu kinerja 

mesin kapal yang maksimal. Sehingga dapat mencapai mutu pelayanan yang 

baik dan berkualitas. Untuk menunjang hal tersebut permesinan kapal berperan 

penting. Dari banyaknya permesinan bantu di atas kapal  salah satu penunjang 

kinerja mesin adalah auxiliary boiler. 
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Instalasi tenaga uap terdiri dari pembangkit uap yang dikenal sebagai 

ketel uap yang berfungsi mengubah air menjadi uap bertekanan menggunakan 

pembakaran. Dalam bahasa Inggris, ketel uap disebut dengan boiler yang 

berasal dari kata boil berarti didih, sehingga boiler berarti alat penghasil uap 

yang dapat mengubah energi kimia berbentuk bahan bakar padat (padat, cair, 

dan gas) menjadi energi panas dengan cara pendidihan. 

Steam yang dihasilkan boiler adalah gas yang dihasilkan dari proses 

pengubahan air menjadi uap atau gas dengan cara dididihkan yang memerlukan 

sejumlah energi agar terbentuk sempurna menjadi steam. Air yang dipanaskan 

akan membuat pergerakan molekul menjadi cepat. Maka dari itu, molekul akan 

melepaskan diri dari medan molekul dan berubah menjadi uap. Air yang terletak 

dekat dengan sumber pemanas akan memiliki suhu yang lebih tinggi (berat jenis 

yang lebih rendah) daripada suhu air yang lebih jauh dari sumber pemanas, 

sehingga air yang bersuhu  tinggi akan bergerak menuju permukaan dan air yang 

bersuhu rendah akan bergerak menuju dasar. Siklus tersebut terjadi secara terus 

menerus (sirkulasi) sehingga steam terbentuk sempurna. Kemudian steam yang 

telah terbentuk akan dimanfaatkan sebagai pemanas bahan bakar, pemanas 

minyak lumas, safety device, dan penghangat ruangan. 

Pada saat masa praktek laut di MV.Selat Mas, peneliti pernah 

menemukan masalah  di atas kapal  pada saat kapal sudah dalam posisi full away, 

yaitu tekanan pressure steam yang dihasilkan oleh boiler tidak stabil ketika 

pembakaran boiler dengan menggunakan burner telah dimatikan, digantikan 
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dengan memanfaatkan economizer sebagai sumber panas. Economizer adalah 

penghasil uap di atas kapal yang memanfaatkan gas buang mesin induk sebagai 

sumber panas. Saat dilaksanakan pengecekan pada sistem sirkulasi steam, 

ditemukan permasalahan pada sistem sirkulasi boiler, sehingga berpengaruh 

pada produksi steam. Hal ini dapat menyebabkan dampak buruk bagi mesin 

karena tidak mendapatkan supply steam yang cukup untuk kinerja mesin.  

Dengan alasan tersebut, peneliti mengangkat masalah tersebut karena 

dapat mempengaruhi kinerja mesin, sehingga dilakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Ketidak Stabilan Produksi Steam yang Dihasilkan Boiler di 

MV.Selat Mas ”. 

B. Fokus Penelitian 

Pada permasalahan yang dialami peneliti, dilakukan pembatasan ruang 

lingkup penelitian agar dapat dipahami dan diuji secara memadai. Penelitian ini 

berfokus pada peningkatan kinerja auxiliary boiler di kapal MV. Selat Mas. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah faktor yang mempengaruhi ketidak stabilan steam di MV.Selat Mas? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah ketidak stabilan steam yang  

dihasilkan  boiler di MV.Selat Mas?  
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan fokus penelitian, maka dapat 

dirumuskan tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi ketidak stabilan steam di 

MV.Selat Mas 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mencegah ketidak 

stabilan steam yang dihasilkan boiler di MV.Selat Mas 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di atas kapal oleh peneliti yang membahas 

tentang permesinan bantu boiler ini. Diharapkan hasil penelitian yang 

membahas permasalahan permesinan di atas kapal  ini dapat memberikan 

manfaat antara lain : 

1. Bagi penulis : 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keterampilan 

dalam hal permesinan terutama permasalahan pada boiler yang dibahas, karena 

telah menguasai penanganan troubleshoot yang terjadi pada boiler. 

2. Bagi pembaca : 

  Pembaca diharapkan mendapatkan media pembelajaran melalui 

penelitian ini, dan mendapatkan referensi lebih tentang penanganan 

troubleshoot dan perawatan pada  boiler.  Sehingga pada saat menemukan 
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permasalahan dapat ditangani.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi  Teori 

Deskripsi teori berfungsi sebagai awal dari teori untuk melakukan 

penelitian, data penelitian ini dapat memberikan kerangka atau landasan untuk 

pemahaman sistematis yang lengkap ketika suatu masalah muncul. Landasan 

teori juga penting untuk mengkaji dan melakukan penelitian terhadap 

penyebab masalah yang terkait dengan  ketidak stabilan produksi steam yang 

di hasilkan boiler, maka   peneliti akan menjelaskan pengertian dan definisinya 

agar lebih jelas serta mudah dipahami. 

  Boiler adalah bejana/wadah yang berisi dengan air atau cairan lain 

untuk dipanaskan. Dalam proses konversi energi, boiler memiliki fungsi untuk 

mengubah energi kimia yang terkandung pada bahan bakar menjadi energi 

panas, kemudian ditransfer ke fluida kerja. Panas yang diterima fluida di dalam 

boiler berasal dari proses pembakaran bahan bakar  dalam ruang bakar. 

Kebutuhan bahan bakar boiler harus memiliki nilai kalor yang tinggi agar 

dapat mengubah air menjadi uap, dan efisiensi boiler dipengaruhi oleh nilai 

dari pemakaian bahan bakar  (Pratama, Danial, 2021). 

 

Boiler adalah sebuah bejana tertutup pembentuk uap dengan tekanan 

lebih besar dari 1 (satu) atmosfer atau 1 (satu) bar. Dengan cara memanaskan 

air di dalam tabung tertutup oleh gas-gas panas yang dihasilkan dari 

pembakaran bahan bakar di dalam ruang pembakaran boiler, sehingga 

menghasilkan uap panas yang bertekanan tinggi  (Aji, 2022). 

Boiler atau ketel uap adalah suatu alat berbentuk bejana tertutup yang 

digunakan untuk menghasilkan uap. Sehingga air yang berubah menjadi uap 

akan di manfaatkan untuk kebutuhan mesin maupun akomodasi di atas kapal 

yang membutuhkan uap. 
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a. Boiler pipa api 

Boiler pipa api merupakan pengembangan dari ketel lorong api dengan 

menambah pemasangan pipa-pipa api, dimana gas panas hasil 

pembakaran dari ruang bakar mengalir di dalamnya, sehingga akan 

memanasi dan menguapkan air yang berada di sekeliling pipa-pipa api 

tersebut. Pipa-pipa api berada atau terendam di dalam air yang akan 

diuapkan. Volume air kira-kira ¾ dari tangki ketel. Jumlah pass dari boiler 

tergantung dari jumlah aliran vertikal dari pembakaran diantara furnace 

dan pipa-pipa api. Aliran gas pembakaran pada furnace dihitung sebagai 

pass pertama boiler jenis ini banyak dipakai untuk industri pengolahan 

mulai skala kecil sampai skala menengah (Muzaki & Mursadin, 2019). 

  

Keuntungan boiler pipa api, yaitu: 

     1. Tidak membutuhkan air isian boiler dengan kualitas yang tinggi. 

     2. Memiliki konstruksi sederhana sehingga perawatan lebih mudah. 

     3. Endapan lumpur lebih mudah dibersihkan. 

 Kelemahan boiler pipa api, yaitu: 

 1. Pemanasan awal membutuhkan waktu lama. 

 2. Tekanan uap yang dihasilkan rendah. 

b. Boiler pipa air 

Boiler pipa air berfungsi untuk menghasilkan uap air yang digunakan 

dalam proses pemanasan atau tenaga pada kapal. Pipa air dalam boiler 

berperan sebagai saluran untuk mengalirkan air dari sumber ke dalam 

boiler, di mana air akan dipanaskan menjadi uap oleh proses pemanasan. 

Keuntungan boiler pipa air, yaitu: 

1. Dapat beroperasi dengan tekanan tinggi. 

2. Berat boiler relatif ringan. 
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3. Memiliki kapasitas yang besar. 

4. Dapat memproduksi uap dalam jumlah besar dalam waktu yang 

singkat. 

Kelemahan boiler pipa air, yaitu: 

1. Kontruksi boiler lebih rumit, sehingga perawatan lebih sulit. 

2. Air pengisian harus selalu bersih untuk mencegah terbentuknya batu 

ketel yang akan menyumbat pipa air. 

 Adapun bagian penunjang kinerja boiler dalam pembakaran,yaitu : 

 

a. Elektroda 

 Elektroda adalah konduktor dimana arus listrik memasuki atau 

meninggalkan larutan atau media lainnya pada perangkat listrik 

seperti baterai, sel IC elektrolit, atau tabung elektron. Pada beberapa 

perangkat elektroda juga disebut kutub atau pelat. Elektroda baterai 

dipisahkan oleh larutan yang mengandung ion-ion (atom atau 

kelompok atom bermuatan listrik). Salah satu elektroda (elektroda 

negatif) mengalami reaksi kimia yang memberikan kelebihan 

elektron (Irawan, 2020). 

 

 Elektroda adalah konduktor atau bahan penghantar yang digunakan 

untuk menghubungkan rangkaian listrik ke elektrolit, bahan 

konduktor lainnya, atau ke dalam sumber arus listrik. Elektroda 

berfungsi sebagai titik masuk dan keluar arus listrik dalam suatu 

sistem elektrokimia atau perangkat listrik. Alat ini berfungsi membuat 

percikan api untuk penyalaan awal di dalam tungku bakar melalui 

kedua kutub nya. 
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       Gambar 2.1 elektroda 

               Sumber: https://ceritaboiler.blogspot.com 

b. Burner 

 Burner adalah sebuah alat yang berfungsi untuk mengkabutkan 

bahan bakar untuk menghasilkan api yang digunakan untuk 

pembakaran pada boiler. Kemudian pembakaran tersebut digunakan 

untuk mengubah air menjadi steam. 

       

                                 Gambar 2.2 burner 

                        Sumber : Dokumentasi pribadi 

https://ceritaboiler.blogspot.com/
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c. Blower 

 Blower adalah baling-baling yang digerakan oleh elmot, sehingga 

akan mengubah energi listrik menjadi energi gerak. Kemudian hasil 

gerakan baling-baling akan menghasilkan udara dari luar yang telah 

dihisap masuk  untuk menunjang proses pembakaran boiler agar lebih 

sempurna. Selain itu blower juga digunakan untuk membersihkan 

jelaga di ruang bakar. Jika jelaga di ruang bakar boiler terlalu banyak 

maka akan berpengaruh terhadap pembakaran dan pembakaran 

menjadi tdak maksimal. 

     

                      Gambar 2.3 fan blower 

                                Sumber: https://www.indiamart.com/proddetail 

d.  Fuel pump  

 Fuel pump adalah sebuah pompa yang berfungsi untuk mengalirkan 

bahan bakar dari tanki menuju burner, kemudian bahan bakar 

dikabutkan bersamaan dengan bekerjanya elektroda, sehingga akan 
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menghasilkan pembakaran di dalam ruang bakar boiler. Fuel pump 

memiliki peran yang sangat penting karena jika fuel pump bermasalah 

pembakaran pada boiler tidak akan terjadi dan uap tidak akan 

terbentuk.  

            

                                   Gambar 2.4 fuel pump 

                Sumberhttps://hfoplantpic.blogspot.com 

e.  Gelas duga 

Gelas duga atau gelas ukur adalah alat yang ada dibagian boiler 

yang digunakan untuk mengukur volume cairan dengan tingkat 

ketelitian tertentu. Gelas duga umumnya terbuat dari kaca transparan 

dengan tanda-tanda ukuran yang terukir di permukaannya. Ini 

memungkinkan pengguna untuk mengukur volume cairan dengan 

tepat. Pada boiler terdapat tiga indikasi pengukuran yaitu low level, 

normal level, high level. 
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                              Gambar 2.5 gelas duga 

                Sumber : http://dzikriesblog.blogspot.com 

f. Safety valve 

             

                            Gambar 2.6 safety valve 

    Sumber : http://indianmarineengineers.blogspot.com 

Alat ini berfungsi sebagai alat keamanan (safety device). Cara 

kerjanya yaitu safety valve akan terbuka ketika steam yang ada di 

drum steam sudah melebihi batas maksimal. Katup yang ada di safety 

valve tersebut akan terbuka dan melepaskan uap yang melebihi batas 

maksimal. 

http://dzikriesblog.blogspot.com/
http://indianmarineengineers.blogspot.com/
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Komponen d iatas adalah penunjang proses pembakaran boiler. Selain 

pembakaran, boiler juga memiliki komponen lain untuk melakukan proses 

sirkulasi air agar menjadi uap yang sempurna. Berikut adalah komponen 

penunjang sirkulasi boiler : 

      a). Cascade tank 

Cascade tank adalah tanki penyimpanan air tawar yang digunakan untuk        

mengisi tabung air di dalam boiler. 

       b). Feed water pump 

Feed water pump adalah pompa yang berfungsi untuk mengalirkan air dari    

cascade tank menuju tabung air boiler untuk dipanaskan menjadi uap.      

        c). Economizer  

Economizer berfungsi untuk menggantikan sumber pemanas boiler yang 

awalnya menggunakan burner digantikan dengan gas buang mesin induk 

agar lebih ekonomis dan menghemat bahan bakar. Prinsip kerja economizer 

adalah memanaskan air yang ada di pipa sirkulasi untuk menghasilkan  uap 

dan dimanfaatkan untuk kebutuhan permesinan dan akomodasi. . 

        d). Pompa sirkulasi boiler 

Pompa sirkulasi boiler berfungsi untuk mensirkulasikan air yang ada di 

dalam tabung air boiler agar proses pembakaran air mendapatkan hasil uap 

yang maksimal. Pompa ini mengalirkan air dari tabung air boiler menuju 

economizer dan apabila air yang di sirkulasikan terlalu banyak maka air 

akan kembali ke cascade tank melalui  jalur bypass valve yang dibuka.  
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        e). Kondensor 

Kondensor berfungsi sebagai alat kondensasi uap menjadi air dengan proses 

pendinginan yang memanfaatkan air laut. Air dari hasil kondensasi tersebut 

akan kembali ke cascade tank untuk disirkulasikan kembali. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

 

  

  

  

  

 

 

 

 

 

   

                                 

 

 

     Gambar 2.7 kerangka pikir 

Berdasarkan kerangka pikir di atas,  dijelaskan dengan topik yang 

dibahas yaitu ketidak stabilan steam yang dihasilkan boiler di MV. Selat Mas, 

yang mana peneliti akan menganalisis faktor penyebab dari topik yang dibahas 

Analisis Ketidak Stabilan 

Produksi Steam yang Dihasilkan 

Boiler di MV. Selat Mas. 

Menganalisis faktor yang 

mempengaruhi ketidak stabilan 

steam di MV.Selat Mas. 

Menganalisis upaya yang 

dilakukan untuk mencegah 

ketidak stabilan steam yang 

dihasilkan  boiler di MV.Selat 

Mas. 

 Metode penelitian menggunakan 

deskriptif  kualitatif. 

Metode analisis meggunakan 

fishbone dan SHEL. 

Hasil analisis faktor penyebab dan 

pencegah ketidak stabilan steam. 
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dan ingin mengetahui faktor penyebab tersebut. Setelah mengetahui upaya dan 

usaha  apa yang dilakukan, selanjutnya peneliti menyusun landasan teori dari 

permasalahan diatas. Kemudian akan dilanjutkan proses analisa hasil 

penelitian melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

 Dari analisa tersebut maka akan menghasilkan dampak, sehingga 

muncul upaya ataupun usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

yang ada. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan observasi, wawancara, dan studi pustaka yang bertujuan 

untuk memahami penyebab ketidakstabilan produksi steam yang dihasilkan oleh 

boiler, peneliti  berhasil mendapatkan kesimpulan berdasarkan rumusan masalah 

yang dijelaskan sebagai berikut :  

A. Kesimpulan 

      Dari pembahasan yang dijelaskan dengan teknik analisis metode fishbone 

dan SHEL, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Faktor yang mempengaruhi ketidak stabilan steam adalah: 

a. Perawatan boiler yang tidak sesuai planned maintenance system (PMS). 

              Perawatan yang tidak sesuai planned maintenance system yang 

ditemukan di atas kapal adalah pembersihan filter, blowdown air boiler, 

serta pembersihan jelaga yang ada di dalam tabung economizer tidak 

dilakukan secara rutin. Hal ini disebabkan karena maslalah yang terjadi 

pada permesinan lain yang mengharuskan seluruh crew engine terlibat 

untuk menangani masalah. 

b. Kebocoran yang terjadi pada pipa sirkulasi economizer dan keretakan 

pada impeller pompa sirkulasi boiler. 

              Kebocoran yang terjadi pada pipa sirkulasi economizer disebabkan 

karena faktor usia pipa yang sudah tua. Pada saat docking sebelumnya 

pipa tidak diganti dan dilihat dari bentuk fisik pipa tersebut memang 
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sudah terjadi korosi. Faktor mesin yang lain adalah  keretakan yang 

dialami pompa sirkulasi boiler dikarenakan kotoran yang mengendap 

pada tabung air boiler masuk ke dalam impeller sehingga pada saat 

impeller berputar kotoran tersebut membentur body impeller sehingga 

impeller mengalami keretakan. Faktor usia juga mempengaruhi 

keretakan yang dialami pompa sirkulasi boiler.  

c. Kurangnya ketersediaan spare part cadangan di atas kapal. 

              Peneliti menemukan masalah di atas kapal yaitu kurangnya spare part 

cadangan yang ada di bengkel sehingga pada saat terjadi masalah seperti 

yang dialami crew engine hanya bisa melakukan penanganan seadanya. 

d. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran crew engine. 

              Peneliti menemukan kurangnya pengetahuan dan kesadaran pada oiler 

jaga dikarenakan oiler jaga acuh tak acuh saat menemukan pompa 

sirkulasi boiler yang mengeluarkan bunyi kasar. Begitupun masinis 

juga tidak segera melakukan overhaul pada pompa sirkulasi boiler 

sehingga menyebabkan kerusakan yang cukup besar pada pompa. 

2. Upaya yang dilakukan untuk mencegah ketidak stabilan produksi steam: 

a) Melakukan planned maintenance system. 

b) Melakukan pengoperasian boiler sesuai dengan instruksi manual book. 

c) Rutin membersihkan filter yang ada di sistem sirkulasi air boiler. 

d) Rutin melakukan blowdown air boiler. 

e) Rutin membersihkan jelaga yang ada di dalam boiler. 

f) Lebih memperhatikan masalah agar segera ditangani 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dikarenakan keterbatasan ilmu pengetahuan dan terbatasnya waktu 

yang tersedia, peneliti menyadari bahwa pembahasan masalah yang luas ini 

tidak dapat ditangani secara menyeluruh. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 

akan difokuskan pada penyebab ketidakstabilan produksi steam yang 

dihasilkan oleh boiler di kapal MV. Selat Mas. Penelitian ini dilakukan selama 

kurang dari satu tahun selama peneliti berada di kapal tersebut maka 

melakukan observasi untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 

masalah tersebut. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil saran yang dapat digunakan 

untuk menghindari terjadinya permasalahan pada boiler dan dapat serta 

masukan. Adapun saran sebagai berikut : 

1.  Sebaiknya crew engine melakukan pengecekan secara rutin pada saat jam 

jaga terhadap boiler maupun permesinan yang lain agar mengetahui 

kondisi permesinan yang sedang beroperasi. 

2. Sebaiknya dilakukan pengecekan spare part list untuk mengetahui apakah 

persediaan spare part masih tersedia. Apabila persediaan kurang segera 

lakukan order ke kantor untuk didatangkan spare part yang dibutuhkan. 

Agar ketika mesin mengalami trouble dan membutuhkan pergantian suatu 

bagian maka spare part sudah siap untuk pemasanagan. 
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3. Sebaiknya pada saat mengoperasikan ataupun melakukan perawatan, 

semua harus sesuai prosedur tidak hanya mengikuti kebiasaan orang lama 

agar permesinan tetap dalam kondisi yang optimal. 

Setelah menyelesaikan penelitian ini, peneliti menyadari adanya 

beberapa kekurangan dalam skripsi ini. Meskipun demikian, harapannya 

adalah penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan dapat menambah 

wawasan dalam upaya perawatan dan perbaikan boiler di atas kapal, yang 

menjadi penting untuk memenuhi kebutuhan steam di atas kapal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Wawancara Dengan Masinis 3 

 

Cadet : “ Bas saya izin bertanya, penyebab ketidak stabilan steam boiler tersebut 

dikarenakan apa ya bas?” 

3/E     : “ Sebelumnya apakah cadet sudah memahami sistem sirkulasi boiler dari 

bentuk air hingga menjadi uap?” 

Cadet : “ Siap sudah bas pada saat jam jaga saya sudah mempelajari sistem sirkulasi 

boiler dengan cara mengurut pipa sistem boiler” 

3/E     : “ Baik, kalau begitu berarti cadet sudah tau dimana letak pompa sirkulasi 

boiler dan economizer ya” 

Cadet : “ Siap sudah bas” 

3/E     : “ Jadi penyebab steam tidak stabil yaitu keretakan yang dialami impeller 

dari pompa sirkulasi boiler dan kebocoran yang dialami pipa sirkulasi 

economizer” 

Cadet : “ terus penyebab keretakan dan kebocoran tadi apa ya bas?’ 

3/E     : “ Penyebab tersebut dikarenakan kotoran pada tabung boiler ikut masuk ke 

pompa, nah kotoran itu kan keras kaya batu to, pas impeller muter kotoran 

tadi kena impeller sehingga menyebabkan keretakan, kalo pipa economizer 

itu karena usia pipa nya sudah tua sudah pada korosi dan saat dock kemaren 

juga ternyata tidak diganti” 

Cadet : “ Terus upaya dan tindakan yang dilakukan untuk mencegah tidak stabilnya 

steam apa saja bas?” 
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3/E     : “ Kita harus melakukan perawatan dan pengoperasian boiler sesuai dengan 

SOP yang sudah tertera di manual book dan PMS, Kemudian sebaiknya bila 

menemukan masalah kecil juga segera ditangani supaya tidak merembet 

sampai mana-mana, kemudia kita sebagai engineer harus bisa gimana 

caranya mesin tersebut tetap jalan meskipun spare part yang dibutuhkan 

tidak ada, ya pokoknya pintar pintarnya kita lah caranya gimana” 

Cadet : “ siap bas, terimakasih untuk ilmu dan sarannya bas” 

Lampiran 2 Wawancara dengan Masinis 2 

Cadet : “ Bas saya izin bertanya, menurut anda apakah solusi untuk mecegah tidak 

stabilnya produksi steam boiler?” 

2/E     : “ Solusi dari saya kalau cadet besok sudah menjadi masinis lakukan 

perawatan mesin sesuai dengan PMS dan mengoperasikan mesin harus 

sesuai dengan aturan manual book untuk mencegah kerusakan pada mesin 

dan mesinpun juga awet” 

Cadet : “ Tetapi walaupun kita sudah menjalankan perawatan, kenapa permesinan 

di kapal kita masih sering rusak?” 

2/E     : “ Faktor usia juga berpengaruh dengan performa permesinan det, semakin 

tua kapal perawatan juga harus lebih extra” 

Cadet : “ Siap bas, terimakasih untuk ilmu dan sarannya”. 
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Lampiran 3 Ship Particular MV. Selat Mas 
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Lampiran 4 Crew List MV. Selat Mas 
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Lampiran 5 Peneliti Melakukan Overhaul Pompa Sirkulasi 

                          

                 Lampiran 6 Peneliti Melakukan Pembersihan Jelaga di Economizer 
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